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ABSTRAK

Sari, Lia Harum. 2016. Keefektifan Model TPS dan Model TTW Terhadap Hasil
Belajar Menulis Pantun Siswa Kelas IV SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten
Semarang. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: 1. Drs. HY
Poniyo, M.Pd., II. Drs. Yuli Witanto, M.Pd.

Kata Kunci: hasil belajar, menulis pantun, model 7PS, model TTW.

Pada umumnya pembelajaran menulis pantun di SD masih menggunakan
model konvensional. Model pembelajaran tersebut tidak memberikan kesempatan
lebih kepada siswa untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, sehingga
kualitas belajar siswa juga tidak optimal. Perlu adanya pengembangan model
pembelajaran yang efektif, bervariasi, dan lebih terpusat kepada siswa, sehingga
diharapkan terciptanya pembelajaran yang efektif. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis pantun yaitu model pem-
belajaran kooperatif tipe 7PS dan 77W, namun belum diketahui model pem-
belajaran manakah yang lebih efektif terhadap hasil belajar menulis pantun
diantara model 7PS dan TTW. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
keefektifan penerapan model 7PS dan 7TW terhadap hasil belajar menulis pantun
siswa kelas IV SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan desain
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas IV SDN Klepu 1, 3, 5 sebagai kelas eksperimenl, 2 dan kontrol dengan
jumlah populasi sebanyak 78 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi studi
dokumenter, wawancara tidak terstruktur, observasi, dan tes hasil belajar. Analisis
data penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis
inferensial menggunakan uji Anova dengan uji lanjut LSD dan uji keefektifan. Uji
lanjut berfungsi untuk menganalisis perbedaan antar kelas.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen 1 sebesar 84,42, kelas eksperimen 2 sebesar 83,19, dan kelas kontrol
sebesar 76,226. Uji Anova menghasilkan Frinng > Frape (6.357 > 3.145) dan
signifikansi 0,003 "(0,008: > 0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan hasil
belajar antara kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kontrol. Uji LSD pada
hipotesis satu menghasilkan signifikansi 0,002 (0,002 < 0,05), hipotesis dua
menghasilkan signifikansi 0,002 (0,002 < 0,05), hipotesis tiga menghasilkan
signifikansi (0,644 > 0,05). Selanjutnya dilakukan uji keefektifan, pada hipotesis
empat menunjukkan tpiung > tuabel (5,562 > 2,056), hipotesis lima menunjukkan
thitung > tuabel (5,190 > 2,056) dan hipotesis enam menunjukkan tpiung < tiaper (0,464
< 2,056). Pada uji LSD dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan tetapi pada uji keefektifan
menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas
eksperimen 1 dan 2. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 7PS dan
TTW sama-sama efektif terhadap hasil belajar menulis pantun siswa kelas IV.

Vil
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan kajian pertama dalam sebuah penelitian. Pada

bagian pendahuluan ini akan membahas mengenai latar belakang masalah,

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 untuk satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD)
atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) menyatakan, “Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia”.
Siswa belajar bahasa Indonesia di sekolah maupun di rumah. Di sekolah, siswa
dibiasakan oleh guru untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
baik secara lisan maupun’ tulis. Pémbiasaan iniakan memberikan hasil positif
terhadap kemampuan siswa dalam berbahasa. Pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya di SD merupakan bekal awal siswa dalam bahasa dan sastra sebelum ia
ke jenjang pendidikan selanjutnya.

Depdiknas (2006: 317) menyatakan, “Standar Kompetensi (SK) mata
pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal bagi

siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa,
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dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia”. SK ini merupakan dasar
bagi siswa untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan
global. Melalui SK mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut, siswa diharapkan
dapat mengembangkan potensi diri sesuai kemampuan, kebutuhan, minat dan
bakatnya. Siswa juga dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya
kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri melalui kegiatan pembelajaran
yang dirancang guru.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran pokok yang
sangat penting bagi pendidikan di Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar utama dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar hingga
perguruan tinggi di Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia terutama di SD
adalah kunci keberhasilan siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan baik di
sekolah dasar itu sendiri maupun di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 untuk SD dan MI menyatakan,
“Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen kemampu-
an berbahasa dan bersastra yang meliputi empat aspek yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca'dan menulis”. Hal tersebut 'sesuai dengan pendapat Susanto
(2015: 242), “Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak
akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis”. Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan
tidak dapat berdiri sendiri atau tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Meskipun
dalam setiap keterampilan memiliki kompetensi tersendiri, akan tetapi setiap

keterampilan pasti memerlukan paling tidak satu keterampilan lain yang dapat



3
menunjangnya. Contoh, ketika anak berbicara dengan orang tuanya, maka tidak
hanya keterampilan berbicara yang terjadi, melainkan keterampilan menyimak
juga ada di dalamnya. Keterampilan menulis tidak diperoleh sejak kita lahir,
melainkan harus melalui pengalaman pembelajaran terlebih dahulu. Berbeda
dengan berbicara dan menyimak yang dapat kita pelajari sebelum bersekolah.

Pada jenjang sekolah dasar, guru pertama kali membelajarkan tentang
membaca dan menulis permulaan- yang merupakan landasan dasar bagi siswa
untuk memperoleh pengetahuan bidang ilmu lain di sekolah. Pada tahap menulis
permulaan di SD, siswa dibelajarkan untuk menulis lambang huruf. Solchan dkk.
(2008: 6.6) menyatakan, “Pada tingkat dasar, pembelajaran menulis lebih di-
orientasikan pada kemampuan yang bersifat mekanik. Siswa dilatih untuk dapat
menuliskan (mirip dengan kemampuan melukis atau menggambar) lambang-
lambang tulis yang jika dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang itu
menjadi bermakna”. Pada tahap berikutnya atau tahap menulis lanjutan, siswa
belajar menuangkan gagasan, pikiran ataupun ide ke dalam bahasa tulis melalui
lambang tulis yang sudah dikuasai. Pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas
tinggi, keterampilan ‘'menulis sudah memasuki tahap menulis lanjutan. Pada tahap
ini, siswa dibelajarkan untuk menuangkan ide atau gagasan melalui cerita, narasi,
puisi, pantun, dan sebagainya.

Menulis pantun termasuk ke dalam menulis lanjutan dan juga menulis
kreatif. Pantun pada mulanya merupakan sastra lisan, namun sekarang dijumpai
pula pantun yang tertulis. Di jenjang pendidikan formal, pantun dibelajarkan di

kelas IV (Depdiknas 2006: 326). Pantun dibuat dengan proses kreatif penulis
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dalam merangkai kata dengan aturan tertentu. Kemampuan menulis pantun tidak
secara otomatis dapat dikuasai oleh siswa, melainkan harus melalui latihan dan
praktik. Siswa pun harus menguasai banyak kosa kata untuk dapat menulis pantun
dengan baik. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit
dikuasai. Keterampilan menulis tidak datang dengan sendirinya, perlu adanya
latihan yang cukup teratur serta pendidikan yang berprogram (Tarigan 2013: 4).
Keterampilan menulis membutuhkan kemampuan berpikir hingga tingkat tinggi
serta membutuhkan penguasaan berbagai unsur kebahasaan yang akan digunakan
dalam kegiatan menulis. Tarigan (2008) dalam Susanto (2015: 247) menyatakan,
“Keterampilan menulis yaitu keterampilan yang produktif dan ekspresif”. Siswa
harus terampil dalam memanfaatkan struktur bahasa, kosakata, dan grafologi.
Keterampilan menulis dapat berkembang dengan baik melalui pembiasaan. Siswa
dibiasakan untuk menulis, dengan begitu ia akan terbiasa dan terampil dalam
menulis. Begitu pula dalam menulis pantun, dibutuhkan latihan dan praktik agar
dapat menulis pantun dengan baik.

Pantun bukanlah sesuatu yang baru, kita sudah sering mendengar pantun
dari televisi ataupun'dari lingkungan sekitar Kita. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Santoso (2013: 11) bahwa pantun sudah ada sejak lama,
bahkan sebelum pengaruh kebudayaan Hindu dan Arab masuk ke Indonesia.
Dahulu, pantun digunakan sebagai media penyampai pesan dan tersebar di
berbagai daerah di Indonesia dengan nama yang berbeda-beda misalnya dalam
bahasa Sunda kita mengenalnya dengan paparikan sementara bahasa Jawa yaitu

parikan. Pantun merupakan warisan dari nenek moyang untuk tetap kita jaga dan
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kita perkenalkan kepada generasi penerus agar tidak punah ditelan zaman.
Pembelajaran pantun di sekolah dasar merupakan salah satu cara untuk
mempertahankan eksistensi pantun di Indonesia dan menumbuhkan jati diri
budaya pada siswa. Hal ini sejalan dengan Kemendiknas Nomor 232/2000 (Emzir
dan Rohman 2015: 232) yang menyatakan bahwa:

Pembelajaran di lembaga pendidikan adalah berbasis budaya. Pem-
belajaran berbasis budaya tersebut bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran akan identitas dan jati diri budaya pada siswa secara
simultan meningkatkan toleransi dan apresiasi terhadap kemajemukan

budaya lokal yang terdapat di lingkungan masyarakatnya melalui
proses pembelajaran yang memuat konteks budaya.

Kompetensi menulis pantun anak merupakan bagian dari Kompetensi
Dasar (KD) menulis yang harus dikuasai siswa jenjang SD kelas IV pada semester
2. Materi pokok dari KD menulis pantun adalah menulis pantun anak yang
menarik tentang berbagai tema sesuai dengan ciri-ciri pantun (Depdiknas 2006:
326). Siswa kelas IV SD harus menguasai keterampilan menulis dengan baik
dalam rangka memenuhi KD tersebut. Untuk dapat mencapai kualifikasi baik,
guru yang bertanggung jawab untuk membimbing siswa melalui kegiatan
pembelajaran yang tepat.

Penelitian Depdiknas (2007: 9) menemukan masih terdapat permasalahan
pelaksanaan standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia di SD. Permasalahan
tersebut antaralain yaitu: (1) guru masih kesulitan dalam menentukan kegiatan
belajar mengajar yang tepat untuk mencapai kompetensi dasar; (2) masih banyak
guru yang belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi; (3) guru

belum menguasai penilaian yang sesuai dengan karakteristik keterampilan
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berbahasa. Permasalahan tersebut yang mengakibatkan hasil belajar dan kegiatan
belajar mengajar berlangsung belum optimal.

Temuan seperti hal tersebut juga terjadi di SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten
Semarang. Kedua SDN tersebut terletak pada lingkungan perindustrian di
kecamatan Pringapus. Guru kelas IV di SDN Klepu 1 dan 3 memiliki kualifikasi
yang sama, yaitu sudah PNS dan memiliki pengalaman mengajar di kelas IV lebih
dari 5 tahun. Penulis memperoleh informasi dari guru kelas IV bahwa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, guru hanya menggunakan model konvensional
dan belum menggunakan variasi model pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan masih terpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif. Pada
pembelajaran menulis pantun, guru biasanya menugaskan siswa untuk menyalin
pantun dari buku cetak atau internet dan tidak membuat pantun secara mandiri.
Penguasaan kosakata yang dimiliki siswa pun terbatas karena siswa tidak berlatih
menulis pantun secara mandiri. Informasi lain yang diperoleh dalam wawancara
tersebut yaitu hasil belajat bahasa Indonesia yang diraih beberapa siswa belum
memuaskan. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan model pembelajaran
yang efektif, bervariasi, dan' lebih. tetpusat Kepada siswa, sehingga diharapkan
terciptanya pembelajaran yang efektif.

Pembelajaran efektif adalah proses belajar mengajar yang bukan saja
berfokus pada hasil belajar siswa, namun pembelajaran yang efektif mampu
memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu
(Susanto 2015: 54). Pembelajaran efektif juga memberikan perubahan perilaku

positif pada siswa. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
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pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran efektif. Begitu pula dengan
pembelajaran menulis pantun, guru hendaknya memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan materi tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran menulis pantun yaitu pembelajaran dengan model
kerja kelompok.

Salah satu jenis pembelajaran kelompok yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis pantun yaitu model pembelajaran kooperatif. Johnson dan
Johnson (1990) dalam Huda (2015: 29) menyatakan, “Pembelajaran kooperatif
berarti bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama”. Pada pembelajaran
kooperatif, siswa terlebih dahulu dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan
selanjutnya diarahkan untuk mempelajari suatu materi atau menyelesaikan suatu
permasalahan. Pembagian kelompok belajar dalam kelas, diharapkan dapat
menciptakan kerjasama antar siswa dalam kelompok kecil, sehingga siswa dapat
membangun pengetahuannya secara mandiri. Peran guru dalam pembelajaran
kooperatif sebatas sebagai fasilitator atau pembimbing bagi siswa. Siswa bekerja
sama dengan teman sekelompoknya untuk dapat menyelesaikan permasalahan
bersama.

Beberapa penelitian terdahulu menghasilkan suatu kesimpulan bahwa
model pembelajaran kooperatif dapat menciptakan hasil pembelajaran yang baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Atta (2013) dengan judul “Effect Of Co-Operative
Learning On The Educational attainments Of Students At Elementary School
Level”, menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif memengaruhi

pencapaian prestasi siswa SD. Hal itu ditunjukkan adanya perbedaan signifikan
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prestasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang
diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model kooperatif memperoleh
prestasi yang lebih baik dibanding kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
serupa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Bawn (2007) dengan judul “The
Effects Of Cooperative Learning On Learning And Engagement”, juga
menghasilkan  kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif —memberikan
keuntungan lebih baik bagi siswa, bila dibandingkan dengan model konvensional.
Berdasarkan hasil kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kualitas
pembelajaran baik dari segi aktivitas, motivasi, maupun hasil belajar siswa.

Terdapat beberapa model pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan
dalam pembelajaran menulis pantun di kelas IV, diantaranya model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW). Kedua model tersebut cocok dengan karakteristik siswa
kelas IV karena terdapat variasi suasana pola diskusi yang menyenangkan,
sehingga model ‘pembelajaran’ tersebut akan memberikan kesan bermakna bagi
siswa. Model pembelajaran  TPS. merupakan ' salah" satu varian dari model
pembelajaran diskusi kelompok. 7PS pertama kali dikembangkan oleh Lyman dan
koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends (1997) dalam
Trianto (2007: 126) menyatakan, “7TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas”. Semua resitasi atau diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan

proses yang digunakan dalam 7PS dapat memberi siswa lebih banyak waktu
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berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Siswa dirangsang untuk berpikir
terlebih dahulu, sehingga masing-masing siswa memiliki jawaban sendiri atas
pemikirannya. Beberapa penelitian membuktikan bahwa penelitian model 7PS
efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar menulis pantun siswa kelas I'V. Salah
satunya yaitu penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Subastian (2015),
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Pantun Siswa Sekolah Dasar”.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar menulis pantun
dengan menggunakan model 7PS. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model 7PS efektif terhadap keterampilan menulis pantun siswa kelas IV.

Model pembelajaran kooperatif lain yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran menulis pantun yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TTW.
Model pembelajaran 77W diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin
(1996) dalam Huda (2014: 218) ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar
adalah sebuah perilaku sosial. Model 77T/ mendorong siswa untuk berpikir,
berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu, dengan sintaknya yaitu:
informasi, belajar ' kelompok (menyimak-membaca-mencatat), presentasi, diskusi,
dan melaporkan hasil diskusi. Model pembelajaran ini digunakan untuk
mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan.
Model TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-
ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model 77W juga membantu
siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan

terstruktur. Beberapa penelitian membuktikan bahwa model 77W efektif dan
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dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa SD. Salah satunya yaitu
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Qomariyah (2010) dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun Melalui Metode TTW (Think, Talk,
and Write) Siswa Kelas IV SDN 1 Platar, Tahunan, Jepara”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis dengan menggunakan
model 77W, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model TTW efektif
terhadap keterampilan menulis pantun siswa kelas IV.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran 7PS dan TTW efektif serta dapat meningkatkan hasil belajar menulis
pantun. Akan tetapi belum diketahui model pembelajaran mana yang lebih efektif
di antara model 7PS dan model 7TW. Setiap model pembelajaran juga memiliki
keunggulan dan kelemahan yang memengaruhi keefektifan terhadap hasil belajar.
Tidak semua model pembelajaran dapat efektif diterapkan pada semua materi
pembelajaran. Model yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik materi
pembelajaran. Berdasarkan temuan pada penelitian terdahulu dan beberapa
perdebatan dari’ kedua tipe model pembelajaran kooperatif tersebut, penulis
membandingkan keefektifan penerapan model:TPS dan model 77W terhadap hasil

belajar menulis pantun siswa kelas IV SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang.

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diketahui bahwa masalah yang
ada bersifat umum dan terlalu luas. Oleh sebab itu, perlu adanya pembatasan

masalah agar diperoleh kajian yang efektif dan mendalam. Peneliti membatasi
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permasalahan antara lain: (1) populasi dalam penelitian yaitu siswa kelas [V SDN
Klepu 1, 3 dan 5 Kabupaten Semarang tahun ajaran 2015/2016; (2) variabel
penelitian mencakup hasil belajar kognitif; (3) materi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menulis pantun; (4) penelitian memfokuskan pada penerapan

model pembelajaran 7PS dan model pembelajaran TTW.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan persoalan yang perlu dipecahkan melalui
penelitian. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah penerapan model
TTW dan model TPS efektif terhadap hasil belajar menulis pantun siswa kelas IV

SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang?”’

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan harapan-harapan yang akan dicapai dalam
penelitian dan menjadi patokan keberhasilannya. Tujuan penelitian ini terdiri atas
tujuan umum dan khusus. Berikut penjelasannya.

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui
keefektifan penerapan model 7PS dan model 77TW terhadap hasil belajar menulis
pantun siswa kelas IV SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dilaksanakan penelitian ini yaitu sebagai berikut. (1)

Menganalisis dan mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan hasil belajar
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menulis pantun siswa kelas IV yang mendapat pembelajaran dengan model 7PS
dan model konvensional. (2) Menganalisis dan mendeskripsikan apakah terdapat
perbedaan hasil belajar menulis pantun siswa kelas IV yang mendapat
pembelajaran dengan model 77W dan model konvensional. (3) Menganalisis dan
mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan hasil belajar menulis pantun siswa
kelas IV yang mendapat pembelajaran dengan model 7PS dan model TTW. (4)
Menganalisis dan mendeskripsikan apakah hasil belajar menulis pantun siswa
kelas IV yang mendapat pembelajaran dengan model 7PS lebih baik daripada
yang mendapat pembelajaran dengan model konvensional. (5) Menganalisis dan
mendeskripsikan apakah hasil belajar menulis pantun siswa kelas IV yang
mendapat pembelajaran dengan model 77W lebih baik daripada yang mendapat
pembelajaran dengan model konvensional. (6) Menganalisis dan mendeskripsikan
apakah hasil belajar menulis pantun siswa kelas IV yang mendapat pembelajaran
dengan model 7PS lebih baik daripada yang mendapat pembelajaran dengan

model TTW.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua manfaat, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis yaitu manfaat dalam bentuk
hasil pemikiran yang berkaitan dengan teori yang digunakan, sedangkan manfaat
praktis yaitu manfaat dalam bentuk praktis yang ditujukan kepada pihak-pihak
yang terlibat dalam penelitian, baik pada siswa, guru, sekolah dan peneliti. Berikut

penjelasannya.
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1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini merupakan wujud dan sumbangan nyata terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan dalam rangka penyelenggaraan
proses pembelajaran efektif pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada umumnya
dan materi menulis pantun pada khususnya.
1.5.2 Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru,
sekolah, dan peneliti.
1.5.2.1 Bagi Guru

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat bagi
guru, yaitu: (1) pengetahuan guru tentang penerapan model pembelajaran 7PS
dan TTW bertambah, (2) motivasi guru untuk menerapkan model-model
pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran di kelas bertambah.
1.5.2.2 Bagi Sekolah

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat bagi
sekolah yaitu memberikan kontribusi bagi sekolah. dalam rangka memberi
informasi, serta memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran serta
melengkapi hasil-hasil penelitian yang telah ada.
1.5.2.3 Bagi Peneliti

Manfaat penelitian bagi penulis yaitu bertambahnya pengetahuan dan
meningkatnya keterampilan peneliti dalam penerapan model pembelajaran 7PS

dan TTW pada proses pembelajaran.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian kajian pustaka akan menjelaskan tentang kajian teori, kajian
empiris, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Penjelasan selengkapnya

yaitu sebagai berikut.

2.1 Landasan Teori

Kajian teori merupakan dasar bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
Kajian teori memuat teori-teori yang dikemukakan oleh para tokoh yang ahli di
bidangnya. Berikut ini merupakan penjabaran teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini.

2.1.1 Definisi Belajar

Esensinya belajar dilakukan oleh makhluk hidup di dunia. Bagi manusia,
belajar merupakan proses dan aktivitas yang selalu dilakukan sejak manusia lahir
sampai tua, sesuai.dengan prinsip belajar sepanjang hayat. Belajar merupakan
usaha mencapai berbagai kemampuan, keterampilan, serta sikap. Terdapat banyak
pengertian belajar menurut para ahli. Jihad dan Haris (2013: 1) menyatakan,
“Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental
dalam penyelenggaraan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada keberhasilan proses belajar
siswa di sekolah dan di lingkungan sekitar”. Prastowo (2013: 48) berpendapat,

“Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks”. Sebagai

14
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tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadi dan tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Sanjaya (2008) dalam Prastowo (2013:
49) mengemukakan, “Belajar adalah suatu proses aktivitas mental seseorang
dalam berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan
tingkah laku yang bersifat positif, baik perubahan dalam aspek pengetahuan,
afeksi, maupun psikomotor”. Dikatakan positif karena perubahan perilaku
disebabkan adanya penambahan dari perilaku sebelumnya yang cenderung
menetap (tahan lama dan tidak mudah dilupakan). Perubahan perilaku tersebut
tidak hanya berlaku sesat.

Dewey (1961) dalam Jihad dan Haris (2013: 2) menyatakan, “Belajar
merupakan bagian interaksi manusia dengan lingkungan sekitarnya”. Siswa harus
dibimbing ke arah pemanfaatan kekuatan untuk melakukan berpikir reflektif.
Belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pengalaman, atau pengetahuan
baru, sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang
relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam tindakan. Menurut
Sudjana (1996) dalam Jihad dan Haris (2013: 2), “Belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang sebagai hasil proses
belajar”. Perubahan dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.

Gagne (1989) dalam Susanto (2015: 1) menyatakan, “Belajar dapat didefinisikan
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sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman”.

Syah (2003) dalam Jihad dan Haris (2013: 1) mengemukakan, “Pada
dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa relatif positif dan
mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif”. Dengan kata lain, belajar merupakan kegiatan berproses yang terdiri
dari beberapa tahap. Tahapan dalam belajar bergantung pada fase-fase belajar,
salah satu tahapan belajar adalah yang dikemukakan oleh Wittig (1981) dalam
Jihad dan Haris (2013: 1) yaitu: (1) tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan
informasi; (2) tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi; (3) tahap
retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui tiga ciri utama dalam
belajar yaitu sebagai berikut.

(1) Perubahan perilaku. Tidak semua perubahan perilaku dapat disebut

belajar. Perubahan perilaku yang dapat disebut sebagai belajar apabila

merupakan hasil dari tindakan rasional, bermanfaat sebagai bekal
hidup, perubahan perilaku tersebut positif dan bersifat permanen atau
tidak berubah-ubah! (2) ' Proses Belajar ‘terjadi karena didorong
kebutuhan "dan. tujuan yang |ingin dicapai. Belajar adalah proses

sistematik yang dinamis, konstruk, dan organik (Suprijono 2015: 4).

Seseorang dikatakan-belajar apabila ia télah mengerahkan pikiran dan

perasaannya. Aktivitas pikiran dan perasaan yang dilakukan oleh

seseorang tidak dapat diamati oleh orang lain, melainkan hanya dapat
dirasakan oleh orang yang bersangkutan. (3) Pengalaman. Pada
hakikatnya, belajar merupakan suatu bentuk pengalaman. Seseorang

yang sedang belajar, akan melakukan interaksi terhadap lingkungan-
nya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

2.1.2 Pembelajaran
Kata pembelajaran adalah terjemahan dari instruction yang banyak dipakai

dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Sanjaya (2008) dalam Prastowo
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(2013: 55) berpendapat, “Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi
kognitif holistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber kegiatan”. Siswa
sangat berpengaruh dalam menentukan jalannya suatu pembelajaran. Setiap
pembelajaran harus memerhatikan siapa yang dibelajarkannya, sehingga siswa
merupakan sumber dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan
pun harus sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang telah
dirancang. Sejalan dengan hal tersebut, Iru dan Arihi (2012) dalam Prastowo
(2013: 57) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan mempelajari, dan per-

buatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran

merupakan suatu proses atau upaya menciptakan kondisi belajar

dalam mengembangkan kemampuan, minat, dan bakat siswa secara

optimal, sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran tercapai.

Dalam proses pembelajaran, terjadi interaksi belajar dan mengajar dalam
suatu kondisi tertentu yang melibatkan beberapa unsur, baik unsur ekstrinsik
maupun intrinsik yang melekat pada diri siswa dan guru, termasuk lingkungan.
Hal ini juga sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan, “Pembelajaran adalah proses
interaksi antara siswa,! guru, 'dan sumber belajar. pada satu lingkungan belajar”.
Sehubungan dengan hal tersebut, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan yang mengamanatkan, “Proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi siswa untuk berperan secara aktif”. Pada sebuah

pembelajaran, siswa bukan satu-satunya yang berperan penting, guru juga

memiliki andil dalam hal ini. Guru harus berperan secara optimal, demikian pula
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halnya dengan siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin
terjadi tanpa perlakuan guru. Namun, yang membedakannya hanya terletak pada
peranannya saja.

Usman (2001) dalam Jihad dan Haris (2013: 12) mengatakan, ‘“Pem-
belajaran adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru
sebagai pemegang peranan utama”. Pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perubahan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Sejalan dengan pendapat Usman (2001), Suherman (1992) dalam Jihad dan Haris
(2013: 11) juga menegaskan bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan
proses komunikasi antara siswa dengan guru serta antar siswa dalam rangka
perubahan sikap. Pada pembelajaran, guru dan siswa berkomunikasi dua arah
dengan cara guru memberikan informasi dan siswa memahami serta menanggapi
yang disampaikan guru. Siswa tidak menerima begitu saja apa yang disampaikan
guru. Siswa dapat mengambil informasi positif dan menjadi pedoman dalam
perubahan sikap menjadi Iebih baik.

Pembelajaran ‘memiliki sejumlah prinsip sebagai implementasi kurikulum,
yaitu:

(1) Berorientasi pada tujuan; (2) belajar merupakan aktivitas, berbuat,
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran;
(3) usaha mengembangkan setiap individu siswa; (4) mengembangkan
seluruh aspek kepribadian diri siswa secara terintegrasi; (5) proses
interaksi, baik antar guru dan siswa, siswa dan siswa, maupun siswa
dengan lingkungannya; (6) proses pembelajaran sebagai proses
inspiratif, yang memungkinkan siswa untuk mencoba dan melakukan

sesuatu; (7) proses yang menyenangkan memungkinkan seluruh
potensi siswa berkembang; (8) proses pembelajaran adalah proses
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yang menantang siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
yaitu merangsang kerja otak secara maksimal; dan (9) membangkitkan
motivasi siswa untuk belajar (Prastowo 2013: 64). Prinsip-prinsip
pembelajaran ini digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pem-
belajaran di satuan pendidikan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh setiap guru pasti memiliki cara dan ciri khas tersendiri dalam
penyampaiannya, namun tetap memiliki prinsip dan tujuan pem-
belajaran yang sama.

Berdasarkan berbagai pengertian pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu proses menciptakan kondisi belajar antara siswa
dan guru untuk mengembangkan kemampuan, minat, dan bakat siswa secara
optimal, sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran tercapai. Pembelajaran
perlu direncanakan dan dirancang secara optimal agar dapat memenuhi harapan
dan tujuan. Pada konteks pembelajaran, sama sekali tidak berarti memperbesar
peranan siswa di satu pihak dan memperkecil peranan guru di pihak lain. Pada
istilah pembelajaran, guru tetap berperan secara optimal, demikian juga halnya
dengan siswa.

2.1.3 Pembelajaran Efektif

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran di mana siswa memperoleh
keterampilan-keterampilan yang spesifik, pengetahuan dan sikap serta merupakan
pembelajaran yang disenangi siswa. Pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi
perubahan-perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Robert (1996)
dalam Safari (2005: 3). Susanto (2015: 53) menyatakan, “Pembelajaran efektif
merupakan tolak ukur keberhasilan guru dalam mengelola kelas”. Proses
pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh siswa dapat terlibat secara aktif,
baik mental, fisik, maupun sosialnya. Menurut Suyono (2009: 203), pembelajaran

efektif adalah kegiatan pembelajaran yang secara terencana membantu siswa
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mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Pencapaian tujuan pembelajaran
secara optimal Merujuk kepada suatu keadaan yang ditandai oleh tercapainya
secara maksimal indikator-indikator pembelajaran.

Susanto (2015: 54) menyatakan, “Pembelajaran dikatakan efektif apabila
hasil belajar dan aktivitas belajar siswa yang belajar dengan pendekatan pemecah-
an masalah lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional
pada tingkat ketuntasan tertentu”. Ketuntasan belajar siswa hendaknya disesuai-
kan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah.
Menurut Depdiknas (2004), “Pembelajaran dikatakan tuntas apabila telah men-
capai angka = 759%”. KKM di setiap satuan pendidikan dapat berbeda antara satu
dengan yang lainnya, tergantung kebijakan dari satuan pendidikan tersebut namun
tujuannya tetap sama.

Menurut Harry Firman (1987) dalam Noryati (2014: 108), keefektifan
program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut. (1) Berhasil
menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan;
(2) memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif
sehingga menunjang pencapaian ;tujuan. instruksional; (3) memiliki sarana-sarana
yang menunjang proses belajar mengajar. Berdasarkan ciri program pembelajaran
efektif tersebut, keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari segi
tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan
sarana penunjang. Pembelajaran efektif tidak dapat dicapai dengan mudah, perlu
adanya penunjang untuk dapat mencapainya. Susanto (2015: 54) berpendapat

bahwa:
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Untuk dapat mewujudkan suatu pembelajaran yang efektif, maka
perlu diperhatikan beberapa aspek, antara lain yaitu: (1) guru harus
membuat persiapan mengajar yang sistematis (RPP, media, dll); (2)
proses belajar mengajar (pembelajaran) harus berkualitas tinggi yang
ditunjukkan dengan adanya penyampaian materi oleh guru secara
sistematis, dan menggunakan berbagai variasi di dalam penyampaian,
baik itu media, metode, model, suara, maupun gerak; (3) waktu
selama proses belajar mengajar berlangsung digunakan secara efektif;
(4) motivasi mengajar guru dan motivasi belajar siswa cukup tinggi;
dan (5) hubungan interaktif antara guru dan siswa dalam kelas bagus,
sehingga setiap terjadi kesulitan belajar yang dialami siswa dapat
segera diatasi.

2.1.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dari proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu (Jihad dan Haris 2013: 14). Susanto
(2015: 5) menyatakan, “Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap”. Pada
kegiatan pembelajaran, guru biasanya menetapkan tujuan belajar. Siswa yang
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil belajar ‘adalah’ perubahan-perubahan ‘yang -terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar (Susanto 2015: 5). Pengertian tentang hasil belajar tersebut,
dipertegas lagi oleh Nawawi (1981) dalam Susanto (2015: 5) yang menyatakan,
“Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mem-
pelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh

dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. Untuk memperoleh
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hasil belajar, dilakukan evaluasi atau tes yang merupakan tindak lanjut atau cara
untuk mengukur tingkat penguasaan kemampuan siswa. Kemajuan prestasi siswa
tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan
keterampilan (Jihad dan Haris 2013: 15). Dengan demikian, penilaian hasil belajar
siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik menyangkut
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Gagne (1979) dalam Suprijono (2015: 5-6),
mengklasifikasikan hasil belajar menjadilima macam yang meliputi:

(1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis; (2) keterampilan
intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang;
(3) strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri; (4) keterampilan motorik, yaitu ke-
terampilan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan
koordinasi, sehingga terwujud otomatisme suatu gerak jasmani; dan
(5) sikap, merupakan kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap setiap siswa
berbeda-beda.

Bloom (1979) dalam Suprijono (2015: 6) membagi hasil belajar menjadi 4
kemampuan, yaitu sebagai berikut.

(1) Kemampuan kognitif, merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan pengetahuan dan intelektual. Kemampuan kognitif mencakup
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, serta evaluasi.
(2) Kemampuan jafektif, meruypakan kemampuan, yang berkaitan erat
dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kemampuan afektif men-
cakup beberapa hal, yaitu sikap menerima, memberikan respon, nilai,
pengorganisasian, dan karakterisasi. (3) Kemampuan psikomotorik,
kemampuan ini menunjukkan kemampuan fisik seperti motorik dan
syaraf. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia,
kemampuan psikomotorik dapat berupa kemampuan membaca dan
menulis siswa. Kemampuan psikomotorik mencakup beberapa hal
yaitu keterampilan produktif, teknik, fisik, manajerial, dan intelektual.

Berdasarkan berbagai pengertian hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah dilakukan
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kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah di-
rencanakan. Hasil belajar yang diperoleh dapat berupa pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap. Penelitian yang dilakukan ini menitikberatkan pemerolehan hasil
belajar siswa menulis pantun. Hasil belajar siswa yang ingin dicapai yakni siswa
dapat membuat pantun bersukacita tema persahabatan secara mandiri.
2.1.5 Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Proses belajar yang dialami oleh setiap siswa berdeba-beda. Hal tersebut
menyebabkan hasil belajar yang dicapai oleh setiap siswa pun berbeda-beda pula.
Perbedaan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun faktor
dari luar. Menurut Susanto (2015: 12) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua
hal, yaitu:
(1) Siswa, ialah dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku
intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun
rohani; dan (2) lingkungan, yaitu sarana dan prasarana, kompetensi
guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, model serta dukungan
lingkungan, keluarga, dan lingkungan. Proses perkembangan yang

dilalui siswa, memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa
sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya.

Wasliman (2007) dalam Susanto (2015: 12-3) ‘menyatakan, “Hasil belajar
yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal”. Hasil belajar bukan berasal
dari diri siswa itu saja, namun dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sependapat
dengan Susanto (2015), Slameto (2013: 54-72) juga menyatakan bahwa faktor
yang memengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor, yaitu:

(1) Faktor intern merupakan faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa yang berasal dari dalam diri siswa seperti: (a) faktor jasmani

merupakan faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik yang dialami
siswa seperti kesehatan dan cacat tubuh; (b) faktor psikologi yaitu
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faktor yang berkaitan dengan kejiwaan siswa yang antaralain meliputi
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan
kesiapan; serta (c) faktor kelelahan yaitu kondisi ketahanan tubuh
siswa menurun, baik secara jasmani maupun rohani. Kelelahan
jasmani ditandai dengan menurunnya daya tahan tubuh, sedangkan
kelelahan rohani ditandai dengan turunnya minat siswa terhadap suatu
hal. (2) Faktor ekstern merupakan faktor yang memengaruhi hasil
belajar yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ekstern meliputi: (a)
keluarga, merupakan lingkungan pendidikan paling dasar bagi siswa.
Siswa menerima pendidikan awal dari orang tua kandung ataupun
anggota keluarga lain yang lebih matang. Keberadaan anggota
keluarga tersebut akan berpengaruh terhadap perkembangan siswa
dalam belajar. Cara mendidik, relasi anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi, perhatian orang tua, dan latar belakang budaya
merupakan faktor-faktor yang juga akan memengaruhi perkembangan
siswa dalam belajar. Faktor keluarga memberi pengaruh yang kuat
terhadap keberhasilan belajar siswa. Hal ini dikarenakan, intensitas
waktu siswa di dalam keluarga pada umumnya lebih lama dibanding
waktu ia belajar di sekolah atau lingkungan pendidikan lain. (b)
Sekolah, merupakan lingkungan pendidikan formal bagi siswa. Siswa
menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, sehingga sekolah
juga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat ke-
berhasilan siswa dalam belajar. Faktor yang memengaruhi meliputi
model pembelajaran, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran, sarana prasarana,
keadaan lingkungan, kompetensi guru, dan lain-lain. (¢) Masyarakat
merupakan lingkungan atau tempat siswa berada dalam kehidupan
sehari-hari. Faktor masyarakat akan berpengaruh dalam keberhasilan
proses belajar siswa. Lingkungan masyarakat yang baik tentu dapat
mendukungranak meénjadijlebih baik, begitu' sebaliknya. Gaya hidup
dalam masyarakat, organisasi lingkungan,. teman. bergaul, kegiatan
dalam masyarakat merupakan faktor yang memengaruhi siswa.

Berdasarkan 'uraian 'mengenai- faktor-faktor yang memengaruhi belajar,
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi belajar yaitu aspek-
aspek internal dan eksternal yang memengaruhi perbedaan hasil pembelajaran
antara satu individu dengan individu lainnya. Pengaruh yang ditimbulkan antar
faktor saling berkaitan, sehingga perlu perhatian terhadap keadaan siswa baik
fisik, psikis, maupun lingkungan sekitar siswa. Keterkaitan antar faktor tersebut

dapat memberikan dampak positif dan negatif kepada siswa. Oleh karena itu,
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perlu kerjasama antara orang tua, sekolah, dan masyarakat agar siswa dapat
belajar dengan sebaik-baiknya.

Pada penelitian ini, faktor yang paling dominan dalam memengaruhi hasil
belajar pada pembelajaran yang menggunakan model 7PS dan model 77TW yaitu
faktor internal siswa. Faktor internal yang terdiri dari jasmaniah, psikologis, dan
kelelahan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Slameto 2013: 54).
Model 7PS dan TTW mengaktifkan seluruh siswa selama proses pembelajaran dan
memberikan kesempatan untuk bekerjasama antar siswa yang mempunyai ke-
mampuan heterogen, sehingga faktor internal siswa sangat berpengaruh terhadap
model 7PS dan model 7TW.

2.1.6 Karakteristik Perkembangan Siswa di Sekolah Dasar

Guru di sekolah dasar hendaknya memahami karakteristik siswanya. Anak
yang berada di sekolah dasar masih tergolong anak usia dini, terutama yang
berada di kelas awal. Pertumbuhan dan perkembangan siswa merupakan bagian
pengetahuan yang harus dimiliki oleh guru (Susanto_2015: 70). Fase per-
kembangan anak, menurut Santrok dan Yussen (1992) dalam Susanto (2015: 71-2)
terdiri dari lima fase, yaitu:

(1) Fase prenatal, saat dalam kandungan dari masa pembuahan sampai
dengan masa kelahiran; (2) fase bayi, yaitu saat perkembangan yang
berlangsung sejak lahir sampai usia 18 atau 24 bulan; (3) fase kanak-
kanak awal, fase perkembangan yang berlangsung sejak lahir, masa
bayi, sampai usia lima atau enam tahun; (4) fase kanak-kanak tengah
dan akhir, fase perkembangan yang berlangsung sejak kira-kira umur

enam sampai sebelas tahun; (5) fase remaja, masa perkembangan yang
merupakan transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa awal.

Menurut Piaget (1950) dalam Susanto (2015: 77), tahapan perkembangan

kognitif terdiri dari empat tahap, yaitu:
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(1) Tahap sensori motor (usia 0-2 tahun), pada tahap ini belum
memasuki usia sekolah. (2) Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun),
pada tahap ini kemampuan skema kognitifnya masih terbatas. Siswa
suka meniru perilaku orang lain. Perilaku yang ditiru terutama
perilaku orang lain yang pernah ia lihat ketika orang lain itu merespon
terhadap perilaku orang, keadaan, dan kejadian yang dihadapi pada
masa lampau. (3) Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), pada
tahap ini, siswa sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi.
Siswa sudah mampu untuk berpikir sistematis mengenai benda-benda
dan peristiwa yang konkret. (4) Tahap operasional formal (usia 11-15
tahun), merupakan tahap di mana siswa menginjak usia remaja. Per-
kembangan kognitif siswa telah memiliki kemampuan untuk meng-
koordinasikan dua ragam kemampuan kognitif baik secara simultan.

Dengan mengacu pada teori penahapan perkembangan kognitif Piaget
(1950) tersebut, Susanto (2015: 78-9) menyimpulkan, “Anak usia sekolah dasar
berada pada tahapan operasional konkret (usia 7-11 tahun)”. Usia siswa kelas IV
SD berkisar 9-10 tahun. Berdasarkan teori Piaget (1950), siswa kelas IV termasuk
dalam tahap operasional konkret. Pada rentang usia ini, anak mulai menunjukkan
perilaku belajar yang berkembang, yang ditandai dengan ciri-ciri, yaitu:

(1) Anak mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu
aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-
unsur secara serentak. (2).Anak mulai berpikir secara operasional,
yakni mampu memahami aspek-aspek kumulatif materi dan mampu
memahami tentang peristiwa-peristiwa yang konkret. (3) Anak dapat
menggunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasi benda-
benda yang bervariasi beserta tingkatannya. (4) Anak mampu mem-
bentuk dan menggunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah
sederhana, dan mampu menggunakan hubungan sebab akibat. (5)

Anak mampu memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang,
pendek, lebar, luas, sempit, ringan, dan berat (Susanto 2015: 78-9).

2.1.7 Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi siswa
untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Susanto (2015: 241) menyatakan,

“Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar



27
adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal
terpenting bagi manusia”. Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah
dasar tidak akan terpisahkan dari empat keterampilan berbahasa yaitu, men-
dengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Susanto 2015: 242). Keempat aspek
ini saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Bagaimana seorang anak bisa
menceritakan suatu setelah ia membaca ataupun setelah ia mendengar. Begitu pula
menulis, menulis tidak akan terpisahkan dari kemampuan menyimak, membaca
dan berbicara, sehingga keempat aspek ini harus senantiasa diperhatikan untuk
meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (2006: 317)
yang menyatakan, “Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkat-
kan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan manusia Indonesia”.

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar siswa dapat memiliki
berbagai kemamipuan berbahasa. Depdiknas (2007:°317) menyatakan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta siswa menguasai
kemampuan yang meliputi:

(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan; (2) menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara; (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta ke-
matangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan (6)

menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.
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Bahasa Indonesia di sekolah dasar antara lain bertujuan agar siswa mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan ke-
mampuan berbahasa siswa. Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia,
antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra
untuk meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan
memperluas wawasan kehidupan siswa. Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan dalam kehidupan
sehari-hari (Susanto 2015: 245).
2.1.8 Hakikat menulis
Menulis merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan oleh setiap
orang. Menulis sebagai keterampilan yang mengkomunikasikan pesan dalam
sebuah tulisan. Keterampilan menulis berkaitan dengan kegiatan seseorang
memilih, memilah, dan menyusun pesan untuk ditransaksikan melalui bahasa
tulis. Namun, untuk melakukan kegiatan menulis, tidak semua orang mampu
melakukannya. Banyak' -‘diantaranya yang ‘mengalami. kesulitan pada waktu
pertama kali hendak menulis. Kadang merasa tidak ada ide/gagasan yang mau
ditulis, enggan, merasa tidak bisa, takut, dan lainnya. Susanto (2015: 247)
mengatakan, “Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi
harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur”. Berlatih menulis
secara teratur dapat mengasah otak kita untuk berpikir, dengan begitu menulis

menjadi cara yang bagus memelihara otak dan mengembangkan kapasitasnya.
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Tarigan (2013: 4) menyatakan, “Menulis merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Pada kegiatan menulis ini, penulis harus terampil dalam
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosakata”. Menurut Walshe (2007)
dalam Susanto (2015: 248), “Menulis merupakan bentuk belajar yang paling andal
dan hampir semua kegiatan menulis mempunyai komponen °‘belajar untuk
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menulis dan menulis untuk belajar’”’. Menulis bukan sekedar coretan tinta di
buku, namun harus mempunyai makna dan informasi kepada pembaca. Tata
bahasa tulisannya pun harus mudah dipahami khalayak umum agar mudah
dipahami. Dengan begitu, penulis tidak hanya sekedar menulis, namun ia juga
menulis sambil belajar.

Menulis merupakan kegiatan yang sifatnya berkelanjutan, sehingga
pembelajaran perlu dilakukan secara berkesinambungan, yaitu sejak pertama kali
bersekolah. Hal ini didasarkan pada menulis merupakan dasar sebagai bekal
belajar menulis di jenjang pendidikan berikutnya. Pembelajaran menulis di
jenjang pendidikan dasar dapat dibedakan menjadi-dua tahap, yakni menulis
permulaan di kelas I-1I dan menulis lanjut yang terdiri menulis lanjut pertama di
kelas III-1V, serta'menulis:lanjut:tahap dua di-kelas VI hingga kelas IX (Susanto
2015: 2406).

Berdasarkan uraian mengenai menulis, dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan kegiatan menuangkan gagasan, pikiran ataupun perasaan dalam bentuk
tulisan. Tidak semua orang mudah untuk menulis, harus dilatih terus-menerus agar

dapat terampil dalam menulis. Keterampilan menulis berkaitan dengan kegiatan

seseorang dalam memilih, memilah, dan menyusun pesan untuk ditransaksikan
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melalui bahasa tulis. Pada penelitian ini, peneliti fokus pada menulis lanjutan
pertama, karena subjek penelitian adalah siswa kelas IV.

2.1.9 Pantun

Emzir dan Rohman (2015: 238) menyatakan, “Pantun adalah puisi lama
yang terikat oleh syarat-syarat tertentu (jumlah baris, jumlah suku kata, kata,
persajakan, dan isi)”. Menurut Sugiarto (2015: 2), “Pantun merupakan gubahan
yang diuntai atau diikat oleh ikatan-ikatan tertentu yang membedakan dengan
bentuk karya sastra lain”. Dalam menulis pantun, penulis dituntut untuk bisa
mengikuti berbagai kaidah atau ikatan yang terdapat dalam sebuah pantun.

Pantun tergolong unik karena untuk memahami isi sebuah pantun, sebuah
bait pantun umumnya sudah bisa menjelaskan pemikiran yang ingin disampaikan
si Penulis pantun karena umumnya sebait pantun bisa berdiri sendiri. Sebait
pantun umumnya berisi sebuah pesan yang utuh sehingga dengan membaca sebait
pantun, pembaca sudah memahami isi pantun tersebut (Sugiarto 2015: 2). Pantun
memiliki ciri-ciri yang digunakan sebagai pedoman apakah pantun tersebut sudah
memenuhi syarat sebagai sebuah pantun atau belum. Menurut Sugiarto (2015: 5)
pantun memiliki ciri-ciri; - yaitu:: (1) setiap untai (bait) .terdiri atas empat larik
(baris); (2) banyaknya suku kata tiap larik sama atau hampir sama (biasanya
terdiri atas 8-12 suku kata); (3) bersajak a-b-a-b; dan (4) larik pertama dan kedua
disebut sampiran, sedangkan larik ketiga dan keempat disebut isi pantun (makna,
tujuan, dan tema pantun). Larik sampiran ini mengandung tenaga pengimbau bagi
pendengar atau pembaca untuk segera mendengar atau membaca larik ketiga dan

keempat.
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Secara garis besar, Sugiarto (2015: 5) membagi langkah-langkah dalam
menulis pantun menjadi tiga, yaitu:

(1) Menentukan tema, yaitu dalam menulis pantun, hal pertama yang
harus kita lakukan adalah menentukan tema. Tema pantun berkaitan
dengan jenis pantun yang akan ditulis. Oleh karena itu, mesti diingat
pengelompokkan sebuah pantun berdasarkan maksud/isi/tema pantun
tersebut. Setelah menentukan jenis sekaligus tema pantun yang akan
ditulis, selanjutnya masuk ke tahap berikutnya, yaitu mengumpulkan
kosa kata yang berkaitan dengan jenis dan tema pantun yang akan kita
tulis. (2) Mengumpulkan kosa kata, yaitu memilih kata sesuai tema.
Setiap jenis dan tema sebuah pantun mempunyai kecenderungan
memakai kata-kata tertentu. Penulis memilih sendiri kata-kata yang ia
gunakan. (3) Teknik penulisan, yaitu setelah menentukan tema dan
mengumpulkan kosakata yang berkaitan dengan tema, setelah itu ke
tahap berikutnya, yaitu teknis penulisan pantun. Teknis penulisan
terdiri atas lima tahap, yaitu: mencari kata terakhir isi yang sesuai
dengan tema, membuat kalimat dengan kata-kata tersebut sesuai
dengan aturan pantun, mencari kata terakhir pada sampiran, membuat
kalimat dengan kata-kata tersebut sesuai dengan aturan pantun, serta
memeriksa kembali pantun yang sudah dibuat.

Menurut Sugiarto (2015: 6), berdasarkan maksud/isi/temanya, pantun
kelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu:

(1) Pantun anak-anak, yaitu pantun yang menggambarkan dunia anak-
anak yang biasanya berisi rasa senang dan sedih. Oleh karena itu, jenis
pantun anak dibagi menjadi dua, yaitu pantun’ sukacita dan pantun
berdukacita. Pantun | anak-anak biasanya dipakai saat bermain atau
digunakan ‘saat bersedih.(2) Pantun remaja, yaitu pantun yang berisi
kehidupan remaja/dewasa. Tema cinta sangat dominan dalam pantun
remaja/dewasa. - Pantun' remaja -atau dewasa dibagi beberapa jenis,
yaitu pantun perkenalan, pantun berkasih-kasihan/percintaan, dan
pantun perceraian/perpisahan. Pantun remaja/dewasa, pada khususnya
pantun muda (pantun cinta kasih), digunakan untuk bersilat lidah
dalam memadu cinta kasih di antara muda-mudi. (3) Pantun orang tua,
yaitu pantun yang berisi pendidikan dan ajaran agama. Pantun jenis ini
dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya yaitu pantun nasihat,
pantun adat, pantun agama, pantun budi, pantun kepahlawanan,
pantun kias dan pantun peribahasa. Pantun orang tua dipakai dalam
pertemuan adat sebagai selingan penegas dalam berdialog atau ber-
debat dengan orang lain. Selain hal tersebut, pantun orang tua juga
digunakan sebagai kias dan ibarat ketika orang tua menasihati anak
atau cucunya.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks pantun adalah
salah satu jenis puisi lama yang terdiri atas sampiran dan isi serta memiliki aturan
khusus dalam menulisnya. Pantun ialah sebuah karya sastra yang khas, langkah-
langkah menulisnya pun juga khas. Langkah-langkah untuk menulis pantun, yaitu
menentukan tema, mengumpulkan kosa kata, dan teknik penulisan (memilih kata
terakhir yang akan dijadikan pantun). Pantun memiliki beberapa jenis, antara lain
yaitu pantun anak, pantun remaja, dan pantun orang tua. Pada penelitian ini,
peneliti akan fokus pada pantun anak yaitu pantun bersukacita dan berdukacita,
karena sesuai dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV.
2.1.10 Model Pembelajaran
Suprijono (2015: 64-5) mengungkapkan, “Model pembelajaran merupakan
landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan
teori belajar tertentu yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas”. Model pem-
belajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan
kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru kelas. Menurut
Joyce (1992) dalam: Trianto (2007: 5), “Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam me-
rencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain”. Setiap model pembelajaran pastinya
mengarahkan guru dalam mendesain pembelajaran, hal ini berguna bagi siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Soekamto, dkk (2000) dalam Trianto (2007: 5) mengemukakan maksud
dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Hal ini sejalan dengan Eggen dan Kauchak (1993) dalam Trianto (2007: 5) yang
menyatakan, “Model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru
untuk membelajarkan”.

Merujuk pemikiran Joyce (1992) dalam Suprijono (2015: 65), “Fungsi
model adalah each model guides us as we design instruction to help students
achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu
siswa untuk mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh
memilith pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pem-
belajarannya. Pemilihan model pembelajaran jug harus disesuaikan dengan materi
pembelajaran apa yang akan dibelajarkan.

Arends (2001) dalam Trianto (2007: 9), menyeleksi enam model
pembelajaran yang sering dan praktis digunakan dalam pembelajaran, yaitu:
presentasi, pembelajaran langsung, pembelajaran masalah, dan diskusi kelas.
Arends dan para pakar model pembelajaran lain berpendapat bahwa tidak ada satu

pembelajaran baik di antara yang lainnya, karena masing-masing model
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pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah diujicobakan untuk membelajar-
kan materi tertentu (Arends (1997) dalam Trianto 2007: 9). Oleh karena itu,
berdasarkan beberapa model pembelajaran yang ada, perlu adanya seleksi model
pembelajaran yang paling baik untuk membelajarkan suatu materi tertentu.
Tingkat keberhasilan model pembelajaran pada suatu materi berbeda-beda
hasilnya, sehingga guru hendaknya menggunakan variasi model pembelajaran.
Pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan bagi siswa.

2.1.11 Model Pembelajaran Kooperatif

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivis-
me (Rusman 2013: 201). Pada dasarnya, pendekatan teori konstruktivisme dalam
pembelajaran adalah suatu pendekatan yang menempatkan siswa secara individual
menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa
informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu (Soejadi (2000)
dalam Rusman 2013: 201). Pembelajaran kooperatif mencoba untuk mengaktifkan
siswa dan mengubah kebiasaan siswa yang pasif demi mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran yang menarik ataupun menyenangkan akan
menjadikan pembelajaran’ lebih berkesan bagi siswa. Eggen dan Kauchak (1996)
dalam Trianto (2007: 42) menyatakan, “Pembelajaran kooperatif merupakan
sebuah kelompok strategi pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”. Sejalan dengan hal tersebut,
Johnson dan Johnson (1998) dalam Huda (2015: 31) juga mengatakan,
“Pembelajaran kooperatif berarti working together to accomplish shared goals

(bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama)”. Siswa bekerjasama untuk
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menyelesaikan tugas/permasalahan dari guru. Menurut Roger, dkk (1992) dalam
Huda (2015: 29):

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok
yang diorganisasikan oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-
kelompok pembelajar yang di dalamnya terdapat pembelajar yang ber-
tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Roger dan David Johnson (1999) dalam Suprijono (2015: 77) mengatakan,
“Tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif”’. Pem-
belajaran kooperatif memiliki langkah-langkah dan syarat tertentu. Supaya dapat
dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif, terdapat 5 unsur yang harus diterap-
kan (Suprijono 2015: 77), yaitu:

(1) Saling ketergantungan positif, yakni pada pembelajaran kooperatif
terdapat dua pertanggungjawaban yang harus di lakukan kelompok.
Kelompok tersebut yaitu mempelajari bahan yang ditugaskan kepada
kelompok dan menjamin semua anggota kelompok secara individu
mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut. (2) Tanggung jawab
perseorangan, yakni muncul apabila dilakukan pengukuran terhadap
suatu keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat.
Tidak hanya satu orang saja yang bisa, namun seémua anggota bisa. (3)
Interaksi promotif, merupakan interaksi yang menciptakan kegiatan
saling mendorong dan membantu antar anggota kelompok dalam
usaha mencapai, menyelesaikan, dan menghasilkan sesuatu untuk
tujuan bersama. Interaksi promotif tersebut akan terwujud jika dalam
kelompok telah tercipta interpendensi positif. (4) Komunikasi antar
anggota, yakni menekankan pada keterampilan sosial. Siswa juga
harus saling mengenal dan memercayai satu sama lain, mampu
berkomunikasi secara aturan dan tidak ambisius, saling menerima dan
saling mendukung, serta mampu menyelesaikan suatu konflik secara
konstruktif untuk mengkoordinasikan setiap kegiatan siswa dalam
pencapaian tujuan. (5) Pemrosesan kelompok. Melalui pemrosesan
kelompok dapat diidentifikasikan dari urutan atau tahapan kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Tujuan pemrosesan
kelompok adalah untuk meningkatkan efektifitas anggota dalam
memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai
tujuan kelompok.
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Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana ruang kelas yang
terbuka (inclusive). Hal ini disebabkan karena pembelajaran tersebut mampu
membangun keberagaman dan mendorong koneksi antar siswa. Jadi, pembelajar-
an ini tidak hanya cocok untuk siswa-siswa yang berkemampuan rendah. Ia juga
sesuai bagi siswa-siswa yang diidentifikasi berisiko gagal, berdwibahasa, ber-
bakat, dan normal (Huda 2015: 59-60). Pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran
yang telah ditentukan.

Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir
dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini, sebagian besar aktivitas
pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta
berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah. Dalam pembelajaran kooperatif,
setiap siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri dengan cara bekerja sama
dengan teman lain 'dalam 'satu:kelompok. ‘Siswa yang' memiliki kemampuan
akademik lebih baik, akan membantu temannya dalam membangun suatu
pengetahuan. Pembelajaran kooperatif, diharapkan adanya interpendensi positif
tersebut setiap anggota dalam kelompok akan saling bergantung satu sama lain
untuk mencapai satu tujuan. Selain itu, siswa juga dapat belajar untuk ber-
sosialisasi dengan temannya. Kegiatan berdiskusi yang dilakukan siswa membuat

hubungan komunikasi antar siswa menjadi lebih baik.
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2.1.12 Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran 7PS atau berpikir berpasangan adalah merupakan
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi
siswa (Trianto 2007: 61). Model TPS ini berkembang dari penelitian belajar
kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan
koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends (1997) dalam
Trianto (2007: 61), menyatakan, “Model 7PS merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas”. Menurut Huda (2014: 206),
model ini memperkenalkan gagasan tentang waktu “tunggu atau berpikir” (wait or
think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi
salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respon siswa terhadap pertanyaan.

Huda (2014: 206) menyatakan bahwa model 7PS memiliki beberapa
manfaat antara lain adalah: (1) memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan
bekerjasama dengan orang lain; (2) mengoptimalkan partisipasi siswa; dan (3)
memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain. Skill-ski/l yang umumnya dibutuhkan dalam strategi ini adalah sharing
informasi, bertanya, meringkas ‘gagasan orang' lain, dan paraphrasing. Siswa
dapat lebih aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
TPS.

Trianto (2007: 61-2) mengatakan langkah-langkah dalam pembelajaran
model 7PS, yaitu:

(1) Langkah 1, berpikir (think), yaitu guru mengajukan pertanyaan di

dalam kartu pembelajaran, yang berhubungan dengan pelajaran
kemudian siswa diminta untuk memikirkan jawaban pertanyaan
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tersebut secara mandiri; (2) langkah 2, berpasangan (pair), yaitu guru
menyuruh siswa berpasangan dan berkelompok sesuai dengan
kelompoknya untuk mendiskusikan jawaban pertanyaan yang telah
dipikirkan pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan
dapat berbagi jawaban apabila telah diajukan suatu pertanyaan atau
berbagi ide; dan (3) langkah 3, berbagi (share), yaitu guru menyuruh
masing-masing kelompok untuk berbagi, mempresentasikan hasil
diskusi berpasangan ke kelompoknya. Ini efektif dilakukan dengan
cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai
sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk me-
laporkan.

Setiap model pembelajaran _pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Begitu pula dengan model 7PS. Menurut Lie (2010: 46) kelebihan model TPS
yaitu:

(1) Meningkatkan partisipasi siswa, karena model ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi kepada
orang lain; (2) cocok untuk tugas sederhana; (3) masing-masing
anggota kelompok mempunyai lebih banyak kesempatan untuk
berkontribusi; (4) interaksi lebih mudah; dan (5) lebih mudah dan

cepat dalam membentuk kelompok, karena siswa dapat berpasangan
dengan teman sebangku.

Selain kelebihan, model 7PS juga memiliki kekurangan. Lie (2010: 46)
menjelaskan kekurangan model 7RS yaitu: (1) lebih.sedikit ide yang masuk,
karena kelompok hanya terdiri dari dua orang; (2) jika ada perselisihan, tidak ada
penengah dari siswa.dalam kelompok yang bersangkutan; dan (3) banyak
kelompok yang melapor dan di monitor.

Pemahaman guru tentang model pembelajaran kooperatif tipe 7PS dan
persiapan yang dilakukan guru akan sangat memengaruhi proses pembelajaran.
Sebelum menerapkan model pembelajaran, guru harus benar-benar memahami
karakteristik model pembelajaran terlebih dahulu. Guru juga harus menyiapkan

segala hal yang mendukung proses pembelajaran seperti pemahaman terhadap
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materi, RPP, media yang digunakan, dan lain-lain. Guru harus memahami
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 7PS, yaitu:

(1) Ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri
dari 4 anggota/siswa. (2) Guru memberikan tugas pada siswa tiap
kelompok. (3) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan
tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu. (4) Kelompok mem-
bentuk anggota-anggotanya secara berpasangan, jadi terdapat dua
pasangan pada setiap kelompok. Setiap pasangan mendiskusikan hasil
pengerjaan individunya. (5) kedua pasangan lalu bertemu kembali dan

kelompoknya masing-masing untuk menskare hasil diskusinya (Huda
2014: 206-7).

2.1.13 Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Think Talk Write (TTW) adalah model pembelajaran yang memfasilitasi
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar (Huda 2014:
218). Model TTW diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin (1996)
dalam Huda (2014: 218). Model ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar
adalah sebuah perilaku sosial. Model pembelajaran 777" mendorong siswa untuk
berpikir (think), berbicara (talk), dan kemudian menuliskan (write) suatu topik
tertentu. Model -pembelajaran «ini| digunakan untuk- mengembangkan tulisan
dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Model pembelajaran 77W
memperkenankan 'siswa untuk memengaruhi- dan memanipulasi ide-ide sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Siswa dilatih untuk berpikir sendiri terlebih
dahulu untuk merangsang pengetahuannya, kemudian hasil pemikiran siswa
didiskusikan dengan lain. Apabila telah menemukan titik temu mengenai apa yang
dibicarakan, barulah hasil diskusi ditulis.

Huda (2014: 218-9) menyatakan bahwa model 77W memiliki tahap-tahap

dalam pelaksanaannya, yakni:
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(1) Tahap 1, think: siswa membaca teks berupa soal. Pada tahap ini
siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban, membuat
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal
yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. (2)
Tahap 2, talk: siswa diberi kesempatan untuk berbicara tentang hasil
penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksi-
kan, menyusun, serta menguji (negosiasi sharing) ide-ide dalam
kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat
pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan
orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya
kepada orang lain. (3) Tahap 3, write: pada tahap ini, siswa me-
nuliskan ide-ide yang diperolehnya dan kegiatan tahap pertama kedua.
Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan
dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang
diperoleh.

Menurut Silver dan Smith (1996) dalam Huda (2014: 219), peranan dan
tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan model pembelajaran 7TW
adalah mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat
secara aktif berpikir, mendorong, menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa
secara lisan dan tertulis dengan hati-hati. Guru juga mempertimbangkan dan
memberi informasi terhadap apa yang digali siswa dalam diskusi, serta
memonitor, menilai, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Tugas
yang disiapkan guru, diharapkan dapat menjadi pemicu siswa untuk berpikir dan
bekerja aktif, seperti soal yang memiliki jawaban divergen atau open-ended task.

Sebagai model pembelajaran yang kooperatif atau berkelompok, model
TTW (Think, Talk, and Write) jika diaplikasikan pada pembelajaran akan
mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan model 77W yaitu (Suyatno
2009: 25):

(1) Model TTW dapat membantu siswa dalam mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri, sehingga pemahaman konsep siswa menjadi

lebih baik; (2) siswa juga dapat mengkomunikasikan atau men-
diskusikan pemikirannya dengan temannya, sehingga siswa saling
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membantu dan saling bertukar pikiran; dan (3) model 77TW dapat
melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk
tulisan secara sistematis, sehingga siswa akan lebih memahami materi

dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam
bentuk tulisan.

Model TTW menurut Suyatno (2009: 52) selain mempunyai kelebihan,
juga mempunyai kelemahan. Kelemahannya yaitu: (1) model 77/ adalah model
pembelajaran baru di sekolah sehingga siswa belum terbiasa belajar dengan
langkah-langkah pada model 77W oleh karena itu cenderung kaku dan pasif; dan
(2) kesulitan dalam mengembangkan lingkungan sosial siswa.

Sama halnya dengan penerapan model pembelajaran 7PS, penerapan
model pembelajaran 77W ini juga memerlukan persiapan khusus yang harus
dilakukan guru. Guru juga harus memahami langkah-langkah pembelajaran
menggunakan model 77W. Huda (2014: 220) mengungkapkan langkah-langkah
model TTW, yaitu:

(1) Siswa berpikir sendiri terlebih dahulu mengenai tugas yang
diberikan guru, kemudian membuat catatan dari hasil pengerjaan
secara individuale(think), untuk dibawa ke forumrdiskusi; (2) siswa
berinteraksi dan| berkolaborasi dengan teman ‘satu kelompok untuk
membahas 1si catatan (falk);| (3) siswa mengkonstruksikan sendiri
pengetahuan yang memuat pemahaman dan komunikasi dalam bentuk
tulisan (write);.dan(4) kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat
refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, guru

memilih perwakilan kelompok untuk memberikan tanggapan tentang
yang disampaikan kelompok lain.

2.2 Kajian Empiris
Terdapat beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model 7PS
dan model TTW efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil

penelitian tersebut yakni sebagai berikut.
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Pertama, penelitian dilakukan oleh Siburian, mahasiswa Universitas Negeri
Medan pada tahun 2013 dengan judul “Improving Students’ Achievement on
Writing Descriptive Text Through Think Pair Share”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII antara siswa
menggunakan model 7PS dan yang menggunakan model konvensional. Siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 7PS menunjukkan motivasi yang
cukup baik dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian tersebut memperoleh suatu
kesimpulan bahwa model pembelajaran 7PS dapat membantu siswa dalam
menulis deskriptif. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar menulis deskriptif siswa
yang meningkat.

Kedua, penelitian dilakukan oleh Tambunan dan Saragih, mahasiswa
Universitas Negeri Medan pada tahun 2012 dengan judul “Improving The
Students’ Achievement in Writing Descriptive Paragraphs by Applying Think-
Talk-Write Strategy”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran 77W dapat meningkatkan prestasi siswa dalam menulis paragraf
deskriptif. Hal in1 terlihat dari keaktifan siswa, antusias dan ketertarikan siswa
untuk menulis. Peneliti menyarankan kepada' guru unfuk menggunakan model
pembelajaran 777 guna meningkatkan menulis siswa terutama menulis paragraf
deskriptif.

Ketiga, penelitian dilakukan oleh Subastian, mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia pada tahun 2015 dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan

Keterampilan Menulis Pantun Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian dilakukan
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terhadap siswa kelas IV yang berada di Kecamatan Sukajadi. Hasil penelitian
yang diperoleh yaitu nilai rata-rata kelas pada setiap siklus. Pada siklus I diperoleh
nilai rata-rata yaitu 74,9 dengan persentase ketuntasan belajar kelas sebesar 63,3%
dan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 84,6 dengan persentase
ketuntasan belajar kelas sebesar 86,7%. Kesimpulannya, pelaksanaan pembelajar-
an dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat
diterapkan di kelas dalam jumlah-besar namun berjumlah genap. Keterampilan
menulis pantun siswa mengalami peningkatan setelah menerapkan model think
pair share. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa dalam
setiap siklusnya. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada para guru dan
pihak sekolah lainnya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share yang mampu meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa
kelas IV.

Keempat, penelitian dilakukan oleh Nurcahyati, dkk., mahasiswa
Universitas Sebelas Maret pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Pantun”. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas IV SD
Negeri Candi Boyolali dengan jumlah 24 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan menulis pantun pada siklus kedua. Rata-rata
nilai keterampilan menulis pantun sebelum menggunakan model Think Pair Share
63,13, masih jauh dari KKM yang ditetapkan yaitu > 70. Pada siklus I rata-rata
nilainya meningkat menjadi 71,5 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 86,58

menggunakan model Think Pair Share. Hasil penelitian tersebut memperoleh
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kesimpulan bahwa model Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan
menulis puisi kelas IV.

Kelima, penelitian dilakukan oleh Qomariyah, mahasiswa Universitas
Negeri Semarang pada tahun 2010 dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Menulis Pantun Melalui Metode TTW (Think, Pair, and Share) Siswa Kelas IV
SDN 1 Platar, Tahunan, Jepara”. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas IV
SDN 1 Platar dengan jumlah 15 siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas. Hasil observasi aktivitas siswa pada setiap siklusnya
mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang
menunjukkan terjadi perubahan aktivitas siswa ke arah yang lebih aktif, sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih bermakna. Selain itu, hasil belajar
juga meningkat yang ditunjukkan dengan rata-rata kelas dan ketuntasan belajar
klasikal dalam setiap siklusnya. Penerapan model 77W dapat pula meningkatkan
keterampilan/aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Hal tersebut dapat
dilihat pada hasil observasi aktivitas guru pada siklus I hasil yang dicapai adalah
68,75% dan masuk kategori cukup/C, pada siklus II aktivitas guru sebesar 85,71%
masuk dalam kategori sangat baik/A, dan pada siklus Il -hasil observasi aktivitas
guru sebesar 96,49% dan masuk dalam kategori sangat baik/A. Dapat terlihat
kalau pada setiap siklus selalu terjadi peningkatan.

Keenam, penelitian dilakukan oleh Rosida, mahasiswa Universitas Negeri
Semarang pada tahun 2013 dengan judul “Penerapan Teknik TTW (Think, Talk,
and Write) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SDN

Gisikdrono 02 Semarang”. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas V. SDN
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Gisikdrono 02 Semarang dengan jumlah 34 siswa. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah: (1) pada siklus I rerata perolehan skor keterampilan guru adalah 2,7
dengan kategori baik, pada siklus II rerata perolehan skor keterampilan guru
meningkat menjadi 3,5 dengan kategori baik sekali; (2) aktivitas siswa pada siklus
I diperoleh total skor 2, 4 dengan kategori cukup, dan pada siklus II perolehan
skor meningkat menjadi 3,79 dengan kategori baik sekali; (3) pada siklus I
ketuntasan hasil belajar klasikal mencapai 70,43% (24 dari 34 siswa yang tuntas
mencapai KKM > 63) dengan rerata kelas adalah 72,5 dan pada siklus II
ketuntasan hasil belajar klasikal meningkat menjadi 86,12% (31 dari 34 siswa)
dengan rerata kelas adalah 78,2. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa melalui teknik 7T7W (Think, Talk, and Write) dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar menulis puisi
siswa kelas V SDN Gisikdrono 02 Semarang.

Ketujuh, penelitian dilakukan yang dilakukan oleh Fatimah, mahasiswa
Universitas Bengkulu:pada tahun 2014 yang berjudul “Analisis Kemampuan
Siswa dalam Menulis Pantun Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1VA
SDN 17 Kota Bengkulu” . Dari hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa:
(1) kesesuaian dengan kriteria pantun yang digunakan termasuk kategori cukup
dengan rata-rata persentase 73,1%; (2) kemenarikan isi pantun yang digunakan
belum tercapai tahap menarik, termasuk kategori cukup dengan rata-rata
persentase 70%; (3) kekuatan imajinasi yang digunakan termasuk kategori cukup
dengan rata-rata persentase 64,6%; (4) ketepatan diksi dan ejaan yang digunakan

siswa termasuk kategori cukup dengan rata-rata persentase 56,3%; (5) kebaharuan
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tema pantun yang digunakan meliputi pantun agama, pantun jenaka dan pantun
nasehat, kebanyakan siswa hanya dapat membuat pantun nasehat. Pada aspek ini
termasuk kategori cukup dengan rata-rata persentase 67%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kelima aspek dalam
menulis pantun adalah 66,9% dan masuk kategori cukup.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
TPS dan model 77TW dapat meningkatkan hasil belajar menulis pantun maupun
mata pelajaran lain. Penerapan model 7PS dan model 77W juga dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Akan tetapi belum diketahui model
pembelajaran kooperatif mana yang lebih baik diantara model TPS dan TTW
dalam pembelajaran menulis pantun di kelas IV. Penelitian mengenai model 7PS
dan TTW pernah dilakukan oleh Tiyansyah, dkk., mahasiswa Universitas Negeri
Malang pada tahun 2014 dengan judul “Perbandingan Penerapan Model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan Think Talk Write (TTW) Terhadap
Hasil Belajar Geografi Siswa [Kelas X \SMA N 01 Bululawang”, memperoleh
kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara model
pembelajaran Think ' Pair Share: dengan Think Talk Write pada mata pelajaran
geografi siswa kelas X SMA N 01 Bululawang. Hal ini terlihat saat diadakan
posttest nilai rata-rata kelas yang menggunakan model Think Talk Write lebih
rendah dibandingkan dengan model Think Pair Share.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti merupakan penelitian baru. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

keefektifan penerapan model 7PS dan model 77W terhadap hasil belajar menulis
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pantun siswa kelas IV SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang . Hasil belajar
menulis pantun dalam penelitian ini hanya mencakup hasil belajar kognitif siswa

saja.

2.3 Kerangka Berpikir

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen ke-
mampuan berbahasa dan bersastra.yang meliputi empat aspek yaitu mendengar-
kan, berbicara, membaca dan menulis. Menulis merupakan kegiatan penting
dalam proses belajar siswa, namun terkadang ada siswa yang tidak menyukai
keterampilan menulis. Seseorang tidak suka menulis biasanya disebabkan karena
ia tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat untuk menulis, dan
tidak tahu bagaimana caranya menulis atau membuat suatu karya dalam bentuk
tulisan.

Pada tingkat dasar, pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada
kemampuan yang bersifat mekanik.'Siswa dilatih untuk-dapat menuliskan (mirip
dengan kemampuan melukis atau menggambar) lambang-lambang tulis yang jika
dirangkaikan dalam|sebuah struktur, lambang-lambang itu menjadi bermakna.
Pada tahap berikutnya atau tahap menulis lanjutan, siswa belajar menuangkan
gagasan, pikiran ataupun ide ke dalam bahasa tulis melalui lambang tulis yang
sudah dikuasai. Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas tinggi, keterampilan
menulis sudah memasuki tahap menulis lanjutan, yaitu siswa dibelajarkan untuk
dapat menuangkan ide atau gagasan melalui cerita, narasi, puisi, pantun, dan

sebagainya.
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Menulis pantun termasuk ke dalam menulis lanjutan dan juga menulis
kreatif. Pantun pada mulanya merupakan sastra lisan, namun sekarang dijumpai
pula pantun yang tertulis. Di jenjang pendidikan formal, pantun dibelajarkan di
kelas IV pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada pembelajaran menulis
pantun di SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang, peneliti memperoleh
informasi dari guru kelas IV bahwa guru di kedua SD tersebut hanya mengguna-
kan model konvensional dan belum menggunakan variasi model pembelajaran.
Pembelajaran masih terpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif. Pada
pembelajaran menulis pantun, guru biasanya menugaskan siswa untuk menyalin
pantun dari buku cetak atau internet dan tidak membuat pantun secara mandiri.
Penguasaan kosakata yang dimiliki siswa pun terbatas karena siswa tidak berlatih
menulis pantun secara mandiri dan hanya menyalin saja. Oleh sebab itu, perlu
adanya pengembangan model pembelajaran yang efektif, bervariasi, dan lebih
terpusat kepada siswa, sehingga diharapkan terciptanya hasil belajar bahasa
Indonesia kompetensi menulis pantun yang baik serta memuaskan bagi siswa
kelas IV SDN Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang.

Berdasarkan " permasalahan' tersebut,- perlu adanya suatu model pem-
belajaran khusus dalam pembelajaran menulis pantun. Salah satunya yaitu dengan
menerapkan model 7PS dan model 77W. Kedua model pembelajaran kooperatif
tersebut memiliki berbagai keunggulan. Salah satunya yaitu dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain memiliki keunggulan, kedua model tersebut juga
memiliki kelemahan yang akan berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran.

Akan tetapi, belum ada penelitian maupun teori menujukkan bahwa salah satu dari
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model tersebut merupakan yang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis pantun pada siswa kelas IV. Untuk mengetahui keefektifan kedua model
ini, diperlukan model pembanding yaitu model konvensional, sehingga dapat
diketahui model mana yang lebih efektif terhadap hasil belajar menulis pantun.

Tidak ada satu pembelajaran baik di antara yang lainnya, karena masing-
masing model pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah diujicobakan
untuk membelajarkan materi tertentu. Oleh karena itu, berdasarkan dua model
pembelajaran yang ada, perlu adanya seleksi model pembelajaran mana yang lebih
baik untuk membelajarkan materi menulis pantun. Berdasarkan uraian tersebut,

dapat digambarkan alur pemikiran dalam penelitian, yaitu sebagai berikut.

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV
Materi Pantun

— 7

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen 2 Kelas Kontrol
Pretest Pretest Pretest
Model TPS Model TTW Model Konvensional
Posttest Posttest Posttest
—— —
— V¥ —

Adanya perbedaan hasil belajar menulis pantun

v

Model pembelajaran yang paling efektif
terhadap hasil belajar menulis pantun

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Ho, tidak ada perbedaan hasil belajar menulis pantun kelas IV antara siswa
yang mendapat pembelajaran dengan model 7PS dan siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model konvensional
Ho: pl =pu2

Ha, ada perbedaan hasil belajar menulis pantun kelas IV antara siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model 7PS dan siswa yang mendapat
pembelajaran dengan model konvensional
Ha: pl #p2

Ho, tidak ada perbedaan hasil belajar menulis pantun kelas IV antara siswa
yang mendapat pembelajaran dengan model 77W dan siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model konvensional
Ho: pul=p2

Ha, ada perbedaan hasil belajar menulis pantun kelas IV antara siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model . TTW dan siswa yang mendapat
pembelajaran dengan model konvensional
Ha: pl #p2

Ho; tidak ada perbedaan hasil belajar menulis pantun kelas IV antara siswa
yang mendapat pembelajaran dengan model 7PS dan siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model 77TW

Ho: pul=p2
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ada perbedaan hasil belajar menulis pantun kelas IV antara siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model 7PS dan siswa yang mendapat
pembelajaran dengan model 77W
Ha: pl #p2
penerapan model 7PS tidak efektif terhadap hasil belajar menulis
pantun siswa kelas IV

Ho: pl <pu2

penerapan model 7PS efektif terhadap hasil belajar menulis pantun
siswa kelas IV

Ha: pl >p2

penerapan model 77W tidak efektif terhadap hasil belajar pantun siswa
kelas IV

Ho: pl <p2

penerapan model TTW efektif terhadap hasil belajar menulis pantun
siswa kelas LV

Ha: pul > p2

penerapan;model 7PS tidak lebih efektif dari-model 77W terhadap hasil
belajar menulis pantun siswa kelas IV

Ho: pl <u2

penerapan model 7PS lebih efektif dari model 7T7W terhadap hasil
belajar menulis pantun siswa kelas [V

Ha: pl>p2
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PENUTUP

Pada bagian ini berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan ringkasan
dari uraian hasil penelitian. Saran merupakan anjuran yang diberikan peneliti

kepada pihak-pihak terkait yang didasarkan pada hasil penelitian.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan oleh
peneliti dan pembahasan pada pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe 7PS dan TTW pada siswa kelas IV SDN
Klepu 1 dan 3 Kabupaten Semarang, dapat dikemukakan simpulan sebagai
berikut.

(1) Terdapat perbedaan hasil belajar menulis pantun kelas IV antara siswa yang
mendapat pembelajaran dengan model 7PS, T7TW, dan konvensional. Hasil
belajar menulis pantun siswa yang mendapat pembelajaran dengan model
TPS maupun model 777 lebih tinggi dibanding hasil belajar menulis pantun
siswa yang mendapat pembelajaran dengan model konvensional.

(2) Penerapan model pembelajaran 7PS dan 7TW sama-sama efektif terhadap
hasil belajar menulis pantun siswa kelas IV SDN Klepu 1 dan 3. Tidak
terdapat perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar menulis pantun siswa
kelas IV antara yang mendapat pembelajaran dengan model 7PS dan model

TTW.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan pada
pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe 7PS dan TTW pada siswa kelas IV SDN Klepu 1 dan 3, peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajar-
an TPS dan TTW sama-sama efektif terhadap hasil belajar menulis pantun siswa
kelas IV, sehingga disarankan guru dapat menerapkan kedua model tersebut
dalam proses pembelajaran. Guru dapat mengolaborasikan model atau metode
serta media pembelajaran yang mendukung yang disesuaikan dengan pokok
bahasan serta karakter siswa. Sebelum guru menggunakan model pembelajaran
TPS atau TTW, hendaknya guru memahami langkah-langkah dalam model
pembelajaran dan merancang pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal tersebut
dilakukan agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan bermakna bagi
siswa.

5.2.2 Bagi Sekolah

Saran dari peneliti untuk sekolah yaitu hendaknya kepala sekolah dapat
memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan penelitian serupa. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru serta kualitas pembelajaran di
sekolah. Selain penggunaan model pembelajaran yang inovatif, media
pembelajaran yang mendukung juga sangat diperlukan untuk mendukung

peningkatan dalam pembelajaran.
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5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya di bidang pendidikan maupun bahasa dapat
melakukan penelitian mengenai pembelajaran menulis pantun dengan model dan
media pembelajaran berbeda. Hal tersebut dikarenakan kedua model pembelajaran

yang diteliti sudah sama-sama efektif terhadap hasil belajar menulis pantun.
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